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Iban or Dayak Iban is one of many tribes who live in some places of West Kalimantan province, one of them is in Sungai Mawang Village, 
Puring Kencana Districts, Kapuas Hulu District, West Kalimantan Province. As well as many tribes who still depend their lives on nature, Iban has 
many various local wisdoms in using surrounding nature. The example of land use patterns was tembawang (Kalimantan’s unique of agroforestry) as 
a place for food sources, medicines, building materials, complementary ceremony goods and other uses. This research aimed to identify useful plants 
species and its classification based on usefulness group and part of useful plants that used by local people of Sungai Mawang village from 
tembawang that they have. Data collection methods used were interviews and direct observations which were then analyzed by qualitative 
description. Based on etnobotany research conducted in 15 tembawang in Sungai Mawang Village, there were 122 plants, 97 genera and belong to 
60 families which are used directly. The plants utilization can be classified into 63 species as food sources, 13 of them as ingredients & spices, 61 
species as medicines, 32 as building material, 29 species for other uses, 9 as firewood and 4 species as ritual needs. 
 




Dayak Iban adalah suku yang mendiami beberapa tempat di Provinsi Kalimantan Barat, salah satunya di Desa Sungai Mawang, Kecamatan 
Puring Kencana, Kabupaten Kapuas Hulu, Kalimantan Barat.  Seperti halnya suku yang masih banyak menggantungkan hidupnya kepada alam, 
Dayak Iban memiliki berbagai kearifan tradisional dalam memanfaatkan alam di sekitarnya. Misalnya dengan pola pemanfaatan lahan sebagai 
tembawang (wanatani/agroforestri khas Kalimantan Barat) sebagai sumber bahan pangan, obat, bahan bangunan, pelengkap upacara dan beberapa 
kegunaan lain.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis tumbuhan bermanfaat, klasifikasi tumbuhan bermanfaat berdasarkan kelompok 
kegunaannya dan bagian tumbuhan bermanfaat yang digunakan oleh penduduk Desa Sungai Mawang dari tembawang yang mereka miliki. Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan pengamatan lapangan langsung yang kemudian dianalisis secara deskripsi kualitatif. 
Berdasarkan penelitian etnobotani yang dilakukan pada 15 tembawang yang ada di Desa Sungai Mawang, tercatat 122 jenis tumbuhan, 97 marga yang 
tergolong dalam 60 famili yang dimanfaatkan secara langsung. Pemanfaatan dapat diklasifikasikan menjadi 63 jenis sebagai bahan pangan, 13 jenis 
sebagai bahan rempah, 61 jenis sebagai obat-obatan, 32 jenis sebagai bahan bangunan, 29 jenis dimanfaatkan untuk kebutuhan lainnya, 9 jenis untuk 
kayu bakar dan 4 jenis untuk kebutuhan adat.  
 





Suku Dayak Iban di Desa Sungai Mawang, 
Kecamatan Puring Kencana, Kalimantan Barat adalah 
salah satu suku yang ada di Indonesia. Seperti halnya 
suku yang masih banyak menggantungkan hidupnya 
kepada alam, Dayak Iban memiliki berbagai kearifan 
tradisional dalam memanfaatkan alam di sekitarnya. 
Selain mengandalkan kegiatan berladang dalam 
pemenuhan kebutuhan hidupnya mereka juga 
memperoleh kebutuhan hidup dari kegiatan 
wanatani/agroforestri. ICRAF (2003) mendefinisikan 
agroforestri sebagai sistem menanam tanaman pertanian 
diantara pepohonan (hutan). Sistem agroforestri khas 
yang ada di Suku Dayak Iban dikenal dengan nama 
tembawang.  
De Jong et al. (2001) mendefinisikan tembawang 
sebagai kebun (dapat berupa hutan sekunder) yang 
lokasinya berdekatan dengan tempat tinggal warga 
setempat. Tembawang biasanya diwariskan secara turun 
temurun dan umurnya dapat mencapai ratusan tahun. 
Keberadaan tembawang memiliki fungsi utama dalam 
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari masyarakat 
setempat. Dari tembawang dapat diperoleh berbagai 
macam buah yang dapat dimakan, kayu untuk membuat 
rumah, sayur dan jamur untuk dimakan (Potter 2008). 
Selain itu keberadaan tembawang dinilai dapat 
meningkatkan perekonomian masyarakat setempat 
melalui penjualan hasil bumi ke masyarakat luar suku 
setempat (Hutchinson 2012). 
Etnobotani merupakan cabang ilmu dari etnobiologi 
yang mengkaji berbagai pemanfaatan tumbuhan 
berdasarkan kearifan-kearifan lokal yang dimiliki suatu 
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komunitas masyarakat. Utami dan Haneda (2010) 
mengatakan bahwa etnobotani merupakan pewarisan 
pengalaman hidup, pengetahuan asli (indigenous 
knowledge) dan kearifan lokal (local wisdom) mengenai 
pemanfaatan tumbuhan yang diturunkan dari nenek 
moyang suatu komunitas masyarakat ke anak-cucu 
mereka. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk 
mengidentifikasi berbagai pemanfaatan flora (etnobotani) 
oleh Suku Dayak Iban dari beberapa tembawang yang 





Penelitian dilakukan di Desa Sungai Mawang, 
Kecamatan Puring Kencana, Kabupaten Kapuas Hulu, 
Provinsi Kalimantan Barat. Penelitian dilaksanakan 
selama 60 hari, mulai tanggal 1 April – 31 Mei 2015. 
Objek penelitian ini adalah tembawang pribadi dan 
tembwang bersama/adat serta pengelola sistem kebun 
tembawang/Suku Dayak Iban. Alat-alat yang digunakan 
diantaranya kamera, tape recorder, GPS, fieldguide flora 
serta perlengkapan untuk mencatat. 
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara 
dan pengamatan lapangan langsung. Wawancara untuk 
mengumpulkan informasi mengenai aspek pemanfaatan 
flora (etnobotani). Informasi tersebut didapatkan dari 
masyarakat yang sehari-hari memanfaatkan flora yang 
ada di tembawang. Penetapan responden dilakukan 
menggunakan metode snowball dengan jumlah total 28 
orang. Selain dengan wawancara data pemanfaatan 
tumbuhan juga didapatkan dengan pengamatan lapangan 
langsung untuk mendapatkan data jenis (nama lokal, 
nama ilmiah & accepted name), famili dan habitus 
tumbuhan yang ada di setiap tembawang milik adat atau 
pribadi di Desa Sungai Mawang. Pengenalan jenis 
tumbuhan (herbarium) dilakukan di Departemen 
Konservasi Sumber Daya Hutan dan Ekowisata, Fakultas 
Kehutanan, IPB – Bogor, 
Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif 
untuk memperoleh informasi mengenai jenis yang biasa 
dimanfaatkan, kelompok kegunaan (obat, pangan, 
upacara adat, papan, dll), bagian yang digunakan (buah, 
bunga, daun, kulit, akar, dsb) serta keterangan lainnya 
sesuai dengan informasi yang diperoleh dari responden. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
1. Tembawang Suku Dayak Iban di Sungai Mawang 
Terdapat 15 tembawang milik Suku Dayak Iban 
yang ada di Desa Sungai Mawang) yaitu: Tembawang 
Belangom, Tembawang Pelima, Tembawang Keladi, 
Tembawang Sungai Ranyai, Tembawang Begawai, 
Tembawang Angat, Tembawang Pendam Raba, 
Tembawang Penyarok, Tembawang Sungai Sawak, 
Tembawang Angkung, Tembawang Sungai Biruk, 
Tembawang Peru, Tembawang Lepung, Tembawang 
Angat Melancau dan Tembawang Ciruk (Gambar 1). 
Dari 15 tembawang tersebut, 14 diantaranya merupakan 
tembawang adat dan hanya 1 yang milik pribadi yakni 
Tembawang Peru. Berdasarkan hasil wawancara dengan 
informan kunci ada ciri-ciri tertentu hingga suatu 
klasifikasi lahan dapat disebut sebagai tembawang. Ciri-
ciri tersebut diantaranya adalah: (1) lahan bekas tempat 
tinggal dan berdirinya rumah betang; (2) ada penyebab 
tertentu yang menjadi alasan ditinggalkannya 
pemukiman tersebut; (3) dulunya boleh dilakukan 
kegiatan pemanfaatan dan pengelolaan di lahan tersebut; 
(4) dimiliki oleh individu (tuai rumah) yang apabila 
generasinya putus atau pindah ke tempat yang sangat 
jauh maka kepemilikan menjadi adat/komunal; (5) 
setelah ditinggalkan lahan tersebut tidak boleh dilakukan 
kegiatan pemanfaatan maksimal (seperti pembukaan 
ladang) yang diatur oleh adat. Sehingga berdasarkan hal-
hal tersebut dapat didefinisikan tembawang adalah bekas 
lahan pemukiman dengan pemanfaatan dan pengelolaan 
di dalamnya yang karena hal-hal tertentu ditinggalkan 
penduduknya (biasanya karena banyak penduduk yang 
meninggal, sehingga ada anggapan pemukiman itu telah 
dikutuk), kemudian ditumbuhi berbagai macam vegetasi 
hingga menyerupai kebun agroforestri yang tidak boleh 
dilakukan pemanfaatan maksimal dan diatur oleh adat. 
 
2. Pemanfaatan Tumbuhan 
Pemanfaatan tumbuhan secara langsung oleh 
penduduk Suku Dayak Iban di Desa Sungai Mawang, 
Kecamatan Puring Kencana sebagian besar untuk 
kebutuhan pangan dan obat-obatan. Pemanfaatan 
tumbuhan untuk pangan lebih banyak daripada untuk 
obat-obatan, hal ini disebabkan penduduk Sungai 
Mawang saat ini mulai mengandalkan pengobatan 
konvensional/moderen dengan cara pergi ke dokter atau 
puskesmas terdekat sehingga obat-obatan tradisional 
yang berasal dari tumbuhan sudah tidak banyak lagi 
digunakan karena alasan kepraktisan. Berdasarkan hasil 
wawancara dan observasi lapang tercatat 122 jenis, 97 
marga dan 60 famili tumbuhan yang dimanfaatkan secara 
langsung. Pemanfaatan langsung dapat diklasifikasikan 
menjadi 63 jenis sebagai bahan pangan, 61 jenis sebagai 
obat-obatan, 32 jenis sebagai bahan bangunan, 29 jenis 
dimanfaatkan untuk kebutuhan lainnya, 13 jenis sebagai 


































Gambar 1  Lokasi tembawang yang ada di Dusun Sungai Mawang 
 
Berdasarkan famili/suku tumbuhan yang paling 
banyak dimanfaatkan adalah Moraceae (11 jenis), 
Anacardiaceae (9 jenis), Euphorbiaceae (7 jenis), 
Fabaceae (6 jenis) dan Apocynaceae (5 jenis). Dari famili 
Moraceae sebanyak delapan jenis dimanfaatkan sebagai 
tumbuhan pangan yaitu, cempedak (Artocarpus integer 
(Thunb.) Merr.), sukun (Artocarpus altilis (Parkinson ex 
F.A. Zorn) Fosberg), nangka (Artocarpus heterophyllus 
Lam.), pingan (Artocarpus odoratissimus Blanco), 
entawa (Artocarpus anisophyllus Miq.), tekalong 
(Artocarpus elasticus Reinw. Ex Blume) dan dadak 
(Artocarpus lacucha Buch. -Ham.). Sementara itu tiga 
jenis lainnya dimanfaatkan sebagai obat yakni kundang 
(Ficus fistulosa Reinw. Ex Blume), kayu ara (Ficus 
benjamina L.) dan tabau (Ficus variegata Blume).  
Berdasarkan bagian tumbuhan yang dimanfaatkan, 
dapat diklasifikasikan menjadi buah (56 jenis), daun (49 
jenis), batang (45 jenis), kulit batang (10 jenis), akar (10 
jenis), biji (9 jenis), getah (7 jenis), tunas (8 jenis) dan 
umbi (2 jenis). Buah dan daun merupakan bagian 
tumbuhan yang paling banyak digunakan, sesuai dengan 
fungsinya sebagai bahan pangan dan obat-obatan.   Data 
observasi lapang dan wawancara menunjukkan habitus 
tumbuhan yang dimanfaatkan oleh Suku Dayak Iban 
yaitu pohon (86 jenis), herba (14 jenis), perdu (10 jenis), 
liana (6 jenis), epifit (2 jenis) dan bambu (2 jenis). Pohon 
merupakan habitus dengan jenis terbanyak. Hal tersebut 
berkaitan dengan fungsi sebagai bahan pangan serta 
bagian tumbuhan terbanyak yang dimanfaatkan yaitu 
buah dan daun. 
 
3. Tumbuhan Pangan 
 Pangan merupakan salah satu kebutuhan primer 
yang memiliki fungsi vital dalam kehidupan manusia. 
Berbagai jenis pangan diperoleh dari tumbuhan yang 
dimanfaatkan manusia untuk memenuhi kebutuhan 
karbohidrat, protein, vitamin dan mineral. Manfaat 
tumbuhan pangan yang besar tersebut menjadikan 
berbagai tumbuhan tertentu dibudidayakan di sekitar 
pemukiman penduduk seperti padi dan jagung sebagai 
bahan makanan pokok. Beberapa tumbuhan yang masih 
liar diambil dari hutan sebagai bahan makanan tambahan 
oleh mereka yang hidup di sekitar hutan termasuk 
penduduk Suku Iban di Desa Sungai Mawang. 
Tumbuhan pangan dapat tumbuh dari biji yang secara 
tidak sengaja dibuang oleh penduduk yang kebetulan 
melintas dan memakan buah dari rumahnya, maupun 
karena sebelumnya lahan tersebut memang dipergunakan 
sebagai lahan produktif pertanian yang pada akhirnya 
ditinggal penduduknya ke taba’ (area rumah panjang) 
yang baru. 
Jumlah tumbuhan yang digunakan sebagai bahan 
pangan ada 63 jenis (34 famili). Tumbuhan pangan 
terbanyak berasal dari famili Anacardiaceae dan 
Moraceae masing-masing sebanyak delapan jenis. Salah 
satu dari famili Anacardiaceae yakni kemantan 
(Mangifera pajang) memiliki status konservasi 
vulnerable (VU) dalam IUCN yang berarti bahwa jenis 
tersebut rentan dan menghadapi resiko punah di alam. 
Jumlah jenis tumbuhan pangan dari masing-masing 
famili secara lengkap dapat dilihat pada Gambar 2. 



















Gambar 2  Jumlah jenis tumbuhan pangan berdasarkan famili 
Bagian tumbuhan yang paling sering dimanfaatkan 
sebagai pangan adalah buah sebanyak 54 jenis. Bagian 
tumbuhan lain yang sering dimanfaatkan adalah daun (8 
jenis), biji (6 jenis), tunas (3 jenis), umbi (2 jenis), batang 
(1 jenis) dan kulit batang (1 jenis). Ucung (Baccaurea 
angulata Merr.) merupakan jenis tumbuhan dengan 
bagian organ tumbuhnya yang paling banyak 
dimanfaatkan oleh penduduk setempat. Buahnya dapat 
dimakan seperti memakan belimbing, daunnya dapat 
dimakan mentah atau dapat dijadikan sayur tambahan 
sambal sedangkan bijinya dapat dimakan seperti 
memakan permen. 
Makanan pokok penduduk di Desa Sungai Mawang 
adalah padi yang dihasilkan dari bercocok tanam di 
ladang (di luar kawasan tembawang). Tumbuhan pangan 
yang mereka peroleh dari kawasan tembawang sebagian 
besar merupakan makanan pelengkap seperti sayuran dan 
buah-buahan. Pohon buah yang umum ada di tembawang 
contohnya seperti durian (Durio zibethinus L.), 
cempedak (Artocarpus integer (Thunb.) Merr.), 
kemantan (Mangifera pajang Kosterm.), pedalai/sukun 
(Artocarpus altilis (Parkinson ex F.A. Zorn) Fosberg) 
dan sebagainya. Pohon-pohon tersebut juga berguna 
sebagai penanda kawasan tembawang oleh penduduk 
setempat dan menjadi nama dari suatu kawasan 
tembawang seperti Tembawang Ciruk yang diambil 
namanya dari pohon ciruk (Xanthophyllum obscurum 
A.W. Benn.).  
Tumbuhan pangan dari kawasan tembawang yang 
dimanfaatkan sebagai sayur-mayur oleh penduduk 
Sungai Mawang diantaranya peru (Dillenia excelsa 
(Jack) Martelli ex Gilg.), bungkang/daun salam 
(Gardenia tubifera Wall. Ex Roxb.), ketimbang/tepus 
(Hornstedtia sp.), pepaya (Carica papaya L.), 
ucung/belimbing merah (Baccaurea angulata Merr.) dan 
sebagainya. Biasanya bagian tumbuhan yang 
dimanfaatkan sebagai sayuran adalah daun muda yang 
kemudian mereka masak (rebus) menjadi sayur matang 
atau mentah sebagai lalapan. Namun ada juga bagian 
tumbuhan lain yang dimanfaatkan sebagai sayuran, 
misalnya engkalak (Mangifera sp.) dan kemantan yang 
diambil buah mudanya untuk dijadikan sebagai lauk 
sayur. 
 
4. Tumbuhan Obat 
Percepatan pembangunan yang ditandai dengan 
beralih fungsi tutupan lahan (land cover) maupun tata 
guna lahan (land use) ditambah dengan masuknya 
kebudayaan luar imbas dari terbukanya akses sarana dan 
prasarana menyebabkan perubahan aspek sosial dan 
budaya masyarakat di Desa Sungai Mawang. Salah satu 
contoh nyata yang dapat ditemui di lokasi penelitian 
adalah berubahnya cara pandang masyarakat mengenai 
pengobatan penyakit yang mulanya bergantung pada 
bantuan tabib tradisional kini lebih bergantung kepada 
teknik pengobatan konvensional/moderen. Hal tersebut 
didukung oleh data hasil observasi lapang dan 
wawancara dengan informan kunci yang menghasilkan 
temuan jenis yang terbilang sedikit untuk pemanfaatan 
tumbuhan sebagai obat. 
Data hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 122 
jenis tumbuhan yang dimanfaatkan oleh masyarakat, 
hanya 61 jenis tumbuhan dari 41 famili yang bernilai 
guna sebagai obat-obatan. Penelitian lain di lokasi 
berbeda (Kecamatan Ketungau Tengah, Kabupaten 
Sintang, Kalimantan Barat) namun pada sub-Suku Dayak 
yang sama oleh Meliki et al. (2013) menunjukkan 
temuan yang tidak jauh berbeda yakni 65 spesies 
tumbuhan obat dari 38 famili. Pada penelitian tumbuhan 
obat di luar komunitas Suku Dayak Iban juga mencatat 
temuan hasil yang tidak berbeda jauh yakni antara 60 – 
65 jenis tumbuhan (Takoy et al. 2013; Sari et al. 2015). 
Lebih lanjut Takoy et al. (2013) menjelaskan bahwa 
perbedaan jumlah jenis tumbuhan obat antara kelompok 
dayak yang satu dengan kelompok lainnya disebabkan 
oleh perbedaan dalam pengenalan dan pemanfaatan jenis 
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tumbuhan obat pada masing-masing daerah sehingga 
suatu jenis tumbuhan obat yang digunakan sebagai obat 
pada daerah tertentu belum tentu digunakan oleh 
kelompok lain pada daerah yang lain untuk mengatasi 
penyakit yang sama. Kemudian faktor lain yang 
mempengaruhi hal ini adalah ketidaksamaan kondisi 
lingkungan antara daerah yang satu dengan daerah yang 
lain. Suatu jenis tumbuhan mungkin dapat tumbuh pada 
daerah yang dimukim kelompok dayak yang satu tetapi 
tidak dapat ditemukan pada daerah yang lain. 
Bagian tumbuhan bermanfaat obat yang paling 
banyak ditemukan adalah daun (32 jenis). Bagian lain 
yang dimanfaatkan adalah buah (9 jenis), kulit batang (9 
jenis), akar (7 jenis), getah (5 jenis) dan batang (2 jenis). 
Pada umumnya bagian tumbuhan yang dimanfaatkan 
untuk mengobati jenis penyakit tertentu hanya satu 
bagian saja. Namun, ada jenis tumbuhan yang 
dimanfaatkan beberapa bagian organ tumbuhnya seperti 
bemban batu (Donax canniformis (G. Forst.) K. Schum.) 
yang dimanfaatkan daun dan batangnya, pandan 
(Pandanus sp.) yang dimanfaatkan daun dan akarnya, 
kayu masam (Tamarindus indica L.) yang dimanfaatkan 
daun dan buahnya, serta pulai (Alstonia scholaris (L.) R. 
Br.) yang dimanfaatkan daun dan getahnya. 
Penggunaan tumbuhan obat di Desa Sungai 
Mawang paling banyak digunakan untuk menyembuhkan 
sakit perut/diare (12 jenis). Penggunaan paling banyak 
berikutnya untuk mengobati penyakit demam (9 jenis), 
batuk/flu (7 jenis) dan darah tinggi (5 jenis). Jenis 
tumbuhan berkhasiat yang dari tembawang dapat dilihat 




Gambar 3  Jumlah jenis tumbuhan obat berkaitan dengan penyakit yang dapat disembuhkan 
 
Pada umumnya jenis tumbuhan bermanfaat obat 
tertentu yang berasal dari tembawang di Desa Sungai 
Mawang digunakan untuk menyembuhkan satu jenis 
penyakit spesifik saja. Namun berdasarkan temuan di 
lapang, ada beberapa jenis tumbuhan yang dapat 
mengobati lebih dari satu penyakit. Jenis-jenis tumbuhan 
tersebut diantaranya, peru (Dillenia excelsa (Jack) 
Martelli ex Gilg.) untuk mengobati penyakit demam dan 
panas dalam, manggis (Garcinia dioica Blume) untuk 
mengobati penyakit batuk/flu dan sakit perut/diare, 
bemban batu (Donax canniformis (G. Forst.) K. Schum.) 
untuk mengobati penyakit mata dan gigitan ular, sirsak 
(Annona muricata L.) untuk mengobati darah tinggi dan 
sebagainya. Sarang (Euphorbia hirta L.) masuk ke dalam 
appendix II CITES yang berarti bahwa jenis tersebut 
tidak terancam kepunahan namun dapat terancam punah 
apabila perdagangannya tidak diatur. 
Berdasarkan kegunaannya dalam mengobati 
berbagai penyakit, jenis pulai (Alstonia scholaris (L.) R. 
Br.) dan kukut menaul (Anisophyllea disticha (Jack) 
Baill.) merupakan jenis yang paling banyak memiliki 
khasiat obat. Masing-masing jenis tumbuhan tersebut 
dapat mengobati setidaknya tiga jenis penyakit berbeda. 
Tumbuhan pulai berkhasiat mengobati sakit perut, 
demam dan luka luar. Sedangkan kukut menaul 
berkhasiat mengobati penyakit darah tinggi, malaria dan 
diare. Jenis tumbuhan yang memiliki manfaat obat dapat 
dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1  Tumbuhan bermanfaat obat dan penyakit yang dapat disembuhkan 
No Nama lokal Nama ilmiah Famili Bagian yang 
digunakan 
Jenis penyakit 
1 Singkong Manihot esculenta Crantz Euphorbiaceae 
 
Daun Diare, Cacingan 
2 Kelapa Cocos nucifera L. Arecaceae Buah Panas, Campak 
3 Keladi 
Bikang 




Daun Memar, Bisul 




Daun Panas dalam, Batuk/Flu 
5 Kayu 
masam 





(jack) Baill.  
Anisophylleaceae 
 
Daun Darah tinggi, Malaria, 
Diare 




Daun, Getah Sakit perut, Demam, Luka 
luar 




Daun Sakit perut, Sariawan 




Kulit batang Demam, Malaria 
 
5. Tumbuhan Penghasil Bahan Bangunan 
Desa Sungai Mawang di Kecamatan Puring 
Kencana merupakan salah satu desa yang masih 
melestarikan keberadaan rumah panjang dalam 
kebudayaannya. Rumah panjang biasanya dibuat 
menggunakan bahan baku kayu yang awet dan kuat 
seperti kayu ulin/belian (Eusideroxylon zwageri Teijsm. 
& Binn.) yang memiliki kelas awet I dan kelas kuat I. 
Bahan baku tersebut digunakan sebagai tiang rumah 
ataupun lantai rumah. Untuk papan sekat antar rumah, 
pintu, kusen atau bilik kamar mandi menggunakan pohon 
lain yang lebih mudah ditemukan. Demikian juga untuk 
mendirikan rumah tunggal, penduduk Sungai Mawang 
menggunakan kayu dari pohon yang mudah ditemukan 
dan diambil dari tembawang terdekat.  
Tumbuhan yang digunakan sebagai bahan bangunan 
ada 32 jenis yang terdiri dari 21 famili. Moraceae 
merupakan famili dengan jumlah jenis paling banyak 
yang digunakan untuk bahan bangunan, yaitu sebanyak 
empat jenis. Famili berikutnya yang paling banyak 
ditemukan sebagai bahan bangunan adalah Apocynaceae 
(3 jenis) dan Euphorbiaceae (3 jenis). Hampir seluruh 
jenis tumbuhan bermanfaat bahan bangunan yang 
ditemukan berhabitus pohon (93.75%) sedangkan habitus 
sisanya adalah bambu. Bambu yang digunakan adalah 
bambu muntik (Gigantochloa apus (Schult.) Kurz) dan 
bambu betung (Dendrocalamus asper (Schult.) Backer). 
Jenis yang digunakan sebagai bahan bangunan beserta 
kegunaannya secara rinci dapat dilihat pada Tabel 2. 
Berdasarkan data temuan lapang terdapat jenis yang 
berguna sebagai bahan bangunan yang masuk ke dalam 
IUCN red list yakni kemantan (Mangifera pajang 
Kosterm.) dari famili Anacardiaceae. Kemantan menurut 
IUCN red list berstatus vulnerable (VU) atau rentan yang 
artinya spesies tersebut menghadapi resiko kepunahan di 
alam liar yang diprediksi tinggi pada masa yang akan 
datang. Selain itu terdapat spesies yang diatur oleh PP 
No 7 tahun 1999 tentang Pengawetan Jenis Tumbuhan 
dan Satwa yakni tengkawang (Shorea pinanga Scheff.) 
dari famili Dipterocarpaceae. 
 
Tabel 2  Jenis-jenis tumbuhan untuk bahan bangunan dan kegunaannya 
No Nama lokal Nama ilmiah Famili Kegunaan 
1. Peru Dillenia excelsa (Jack) Martelli ex Gilg.  Dilleniaceae Tiang rumah 
2. Pelai pipit Alstonia angustifolia Wall. Ex A. DC. Apocynaceae Tiang Pondok di Ladang 
3. Bambu muntik Gigantochloa apus (Schult.) Kurz  Poaceae Merangkai atap rumah 
4. Ijuk Shorea parvifolia Dyer Dipterocarpaceae Kayu papan 
5. Tengkawang Shorea pinanga Scheff.  Dipterocarpaceae Kusen dan Jendela 
6. Nyatok Palaquium hexandrum (Griff.) Baill.  Sapotaceae Tiang rumah 
7. Kemantan Mangifera pajang Kosterm. Anacardiaceae Tiang rumah 
 
6. Tumbuhan Untuk Kegunaan Lain 
Tumbuhan untuk kegunaan lain dalam penelitian ini 
diantaranya sebagai pengganti piring, komoditas 
ekonomi, pengganti jarum untuk menenun, tali pengikat, 
pengganti tiang jemuran, sebagai racun ikan dan lain 
sebagainya. Berdasarkan data hasil wawancara dan 
observasi lapang, tercatat sebanyak 29 jenis (24 famili) 
tumbuhan yang bermanfaat untuk kegunaan lain. Famili 
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Euphorbiaceae memiliki jumlah jenis tertinggi untuk 
kategori pemanfaatan kegunaan lain, sebanyak 3 jenis. 
Jenis-jenis yang masuk ke dalam famili Euphorbiaceae 
diantaranya adalah karet (Hevea brasiliensis (Willd. Ex A. 
Juss.) Mull. Arg.), singkong (Manihot esculenta Crantz) 
dan ucung (Baccaurea angulate Merr.). 
Tumbuhan yang memiliki kegunaan lain 
setengahnya (51,72%) berhabitus pohon. Habitus lainnya 
berupa herba (17,24%), liana (13,79%), epifit (3,45%), 
perdu (6,90%) dan bambu (6,90%). Bagian tumbuhan 
yang paling banyak digunakan adalah bagian batang 
sebanyak 9 jenis. Bagian tumbuhan lainnya yang 
digunakan adalah daun (7 jenis), buah (4 jenis), akar (3 
jenis), getah (2 jenis), tunas (2 jenis), biji (2 jenis) dan 
umbi (1 jenis). 
Beberapa jenis yang memiliki manfaat ganda untuk 
kegunaan lain yaitu kemiding (Stenochlaena palustris 
(Burm. F.) Bedd.) dari famili Neprolepidaceae. Tunasnya 
dapat dikumpulkan dan kemudian dijual sebagai 
tambahan penghasilan, sedangkan batangnya dapat 
dijadikan sebagai tali pengikat. Jenis-jenis yang memiliki 
kegunaan lain dapat dilihat pada Tabel 3. Diantara jenis-
jenis tumbuhan untuk kegunaan lain, terdapat dua jenis 
yang perlu diperhatikan untuk pengelolaan konservasi ke 
depannya, yaitu tengkawang (Shorea pinanga Scheff.) 
yang masuk ke dalam daftar PP No.7 Tahun 1999 
mengenai Pengawetan Jenis Tumbuhan dan Satwa dan 
gaharu (Aquilaria malaccencis Lam.) yang berstatus 
vulnerable dalam IUCN dan masuk ke dalam appendix II 
CITES yang berarti spesies tersebut tidak terancam 
kepunahan tapi mungkin terancam punah bila 
perdagangannya terus berlanjut tanpa adanya pengaturan 
lebih lanjut. 
 
Tabel 3  Jenis-jenis tumbuhan untuk kegunaan lain 
No Nama lokal Nama ilmiah Famili Kegunaan 
1 Peru Dillenia excelsa (Jack) Martelli ex 
Gilg. 
Dilleniaceae Pengganti piring 
2 Empelam Mangifera indica L. Anacardiaceae Komoditas ekonomi 
3 Tuba kayu Derris elliptica (Wall.) Benth. Fabaceae Racun ikan 




Tunas Dijual, Batang sebagai Tali 
Pengikat 
5 Tengkawang Shorea pinanga Scheff. Dipterocarpaceae Komoditas ekonomi 
6 Gaharu Aquilaria beccariana Tiegh. Thymelaeaceae Komoditas ekonomi 
7 Garek kain Symplocos adenophylla Wall. Ex 
G. Don 




Penduduk Suku Dayak Iban masih menerapkan 
praktik etnobotani atau pemanfaatan tumbuhan pada 
tembawang yang mereka miliki. Berdasarkan hasil 
penelitian didapat sebanyak 122 jenis tumbuhan 
bermanfaat yang terdiri atas 97 marga dan tergolong 
dalam 60 famili. Dari seluruh jenis tumbuhan tersebut 63 
jenis diantaranya digunakan sebagai bahan pangan, 61 
jenis obat-obatan, 32 jenis bahan bangunan, 29 jenis 
untuk kebutuhan lain, 13 jenis sebagai bahan rempah, 9 
jenis untuk kayu bakar dan 4 jenis untuk kebutuhan adat. 
Bagian tumbuhan yang paling sering digunakan adalah 
buah sebanyak 32 jenis dan paling sedikit adalah bagian 
batang sebanyak dua jenis. 
Pemanfaatan tumbuhan bermanfaat oleh Suku Dayak 
Iban di Desa Sungai Mawang paling banyak untuk 
kebutuhan pangan. Hal ini sesuai dengan karakteristik 
tembawang yang banyak ditumbuhi oleh pohon buah-
buahan. Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat-obatan kini 
mulai ditinggalkan dan beralih kepada pengobatan 
konvensional/moderen dikarenakan masuknya budaya 
luar akibat pembangunan sarana dan prasarana di Desa 
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Lampiran 1  Daftar jenis tumbuhan yang dimanfaatkan Suku Dayak Iban Desa Sungai Mawang, Kalimantan Barat 
No Famili – Jenis Nama daerah Kegunaan Bagian yang digunakan Lokasi 
 Achariaceae     
1. Pangium edule 
Reinw. 
Kepayang BR, BP, BB, OB (gatal 
dubur (cacingan)) 
Buah (BR, BP), Biji 
(BR), Batang (BB), 
Daun (OB) 
T13 
 Amaryllidaceae     
2. Crinum sp. Jungkal, lili 
rawa, bakung 
OB (luka lebam) Daun (OB) T3, T4, T6, T9, 
T11, T12, T15 
 Anacardiaceae     
3. Mangifera indica 
L. 
Empelam BP. LL komoditas 
ekonomi 
Buah (BP, LL) T13 
4. Mangifera sp. Engkalak BP Buah (BP) T9, T15 
5. Mangifera pajang 
Kosterm 
Kemantan BP, BB Buah (BP), Batang (BB) T3, T6, T7, T8, 
T9, T10, T13 
6. Parishia 
maingayi Hook. f. 
Merampak KB Batang (KB) T3, T10, T14 
7. Mangifera caesia 
Jack. 
Raba BP, BB Buah (BP), Batang (BB) T3, T11, T15 
8. Dracontomelon 
dao (Blanco) Merr. 
& Rolfe 





Pawoh BP Buah (BP) T10 
10. Mangifera odorata 
Griff. 




Mawang BP Buah (BP) T9, T13, T15 






OB (darah tinggi, 
malaria, disentri) 
Daun (OB) T8 
 Annonaceae     





BP, OB (darah tinggi, 
kanker) 
Buah (BP), Daun (OB) T3, T4, T6, T9, 
T11, T12, T15 
 Apocynaceae     
14. Alstonia 
angustifolia Wall. 
Ex A. DC. 








BB Batang (BB) T5 
16. Alstonia scholaris 
(L.) R. Br. 
Pelai, pela, 
pulai 
OB (sakit perut, demam, 
luka luar), BB 














BP, OB (panas dalam) Buah (BP), Batang (OB) T3, T4, T6, T8, 
T10, T12 
 Araceae     
19. Alocasia sp. Keladi, 
keladi hutan 
BP Batang (BP) T3, T4, T6, T9, 






BP, OB (bisul, luka 
lebam) 
Umbi (BP), Daun (OB) T3, T4, T6, T7, 
T9, T11, T12, 
T13, T15 
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No Famili – Jenis Nama daerah Kegunaan Bagian yang digunakan Lokasi 
 Arecaceae     
21. Areca catechu L. Pinang, 
pinang 
kampung 
BP, KA, OB 
(menguatkan gigi) 
Buah (BP, KA, OB), 
Daun/pelepah (KA) 
T3, T5, T7, T8, 
T9, T11, T13, 
T15 
22. Elaesis guneensis 
Jacq. 
Sawit BP, LL (umpan ikan) Tunas (BP, LL) T1, T2, T3, T8, 
T11, T12 
23. Cocos nucifera L. Kelapa BP, BR, LL, OB (panas, 
campak) 
Buah (BP, BR, OB), 
Daun (LL) 
T3, T4, T6, T9, 
T11, T12, T15 
 Aspleniaceae     
24. Asplenium nidus L. Rajang, 
rejang, 
kadaka 
OB (bengkak) Daun (OB) T3, T8, T9, 
T10, T11, T13, 
T15 







OB (demam) Akar (OB) T3, T4, T5, T6, 
T7, T8, T9, T10 
 Bombaceae     
26. Durio 
zibethinus Murray 





Buah (BP), Batang (BB, 
LL), Daun (OB) 
T4, T5, T6, T8, 
T9, T11, T13, 
T14 
27. Ananas comosus 
(L.) Merr. 
Nanas BP, OB (batuk) Buah (BP, OB), Tunas 
(BP) 
T3, T4, T5, T6, 
T7, T8, T9 
28. Coelostegia 
borneensis Becc. 
Kedang BP Buah (BP) T7, T15 
 Burseraceae     
29. Dacryodes 
rubiginosa (A. W. 
Benn.) H. J. Lam 
Kemayau, 
ayau 
BP Buah (BP) T2, T6, T8, 
T10, T12 
30. Canarium littorale 
Blume 




Merambang BP Buah (BP) T8, T12 
 Caricaceae     
32. Carica papaya L. Pepaya BP, OB (malaria) Buah (BP), Daun (BP, 
OB) 
T3, T5, T7, T8, 
T9, T11, T13, 
T15 
 Clusiaceae     










Asam kandis BP, BR. OB (penyakit 
kuning pada bayi) 
Buah (BP, BR), Daun 
(BR), Getah (OB) 
T3, T4, T6, T9, 
T11, T12, T15 
 Compositae     
35. Vernonia arborea 
Buch-Ham 
Entepung OB (menguatkan tubuh 
ibu hamil), KB 
Daun (OB), Batang 
(KB) 
T14 
 Crypteroniaceae     
36. Crypteronia 





BP, BR, OB (sakit mata) Buah (BP, BR, OB) T1, T4, T5, T6, 
T9, T11, T12 
 Cunoniaceae     
37. Curculigo sp. Lemba babi, 
lembak 
babuy 
LL (pengganti jarum 
untuk menenun) 
Daun (LL) T3, T4, T6, T9, 
T11, T12, T15 
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No Famili – Jenis Nama daerah Kegunaan Bagian yang digunakan Lokasi 
38. Curculigo 





barang bawaan, dapat 
dipintal untuk pengganti 
benang) 
Daun (LL) T3, T4, T5, T9, 
T10, T11, T13, 
T15 







OB (melancarkan ASI 
ibu melahirkan) 
Daun (OB) T1, T4, T5, T6, 
T9, T11, T12, 
T13 
 Dilleniaceae     






OB (malaria) Daun (OB) T3, T5, T6,  T7, 












LL (pengganti piring), 
BP, BB, OB (demam, 
panas dalam) 
Daun (LL, BP), Batang 
(BB), Kulit Batang (OB) 
T1, T2, T3, 
T12, T13 
 Dipterocarpaceae     





BB, LL (komoditas 
ekonomi) 
Batang (BB), Biji (LL) T5, T9, T11 










LL (racun ikan), BB Buah (LL), Batang (BB) T12, T13 
 Euphorbiaceae     
46. Manihot esculenta 
Crantz 
Singkong BP, LL (pakan ternak), 
OB (diare, cacingan) 
Umbi (BP, LL), Daun 
(BP, OB) 
T4, T5, T6, T7, 
T8, T9, T10, 
T11 
47. Macaranga sp. Empapa, 
mempapa 
BB, KB, OB (diare) Batang (BB, KB), Kulit 
Batang (OB) 








BP, LL (komoditas 
ekonomi) 
Buah (BP, LL), Daun 
(BP), Biji (BP) 












KB Batang (KB) T12 
51. Cephalomappa 





BB Batang (BB) T10 
52. Euphorbia hirta L. Sarang, 
serang, 
sarang bulu 





Karet LL (komoditas 
ekonomi), BR 
Getah (LL), Daun (BR) T3, T4, T5, T6, 
T9, T10, T11, 
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BB Batang (BB) T6 




















OB (racun ular) Getah (OB) T8 







KB, BB, BP Batang (KB. BB), Biji 
(BP) 
T4 
 Flacourtiaceae     
60. Flacourtia rukam 




BP, OB (disentri) Buah (BP, OB), Daun 
(BP) 
T4, T5, T13, 
T14 






OB (racun serangga), LL 
(gelang, cincin) 
Daun (OB), Batang (LL) T3, T4, T6, T9, 
T11, T12, T15 







BP, LL (tali pengikat) Daun (BP), Akar (LL) T7 








BB Batang (BB) T8 
 Lamiaceae     
64. Vitex pinnata L. Empapa BB, KB Batang (BB, KB) T2, T9, T11 
 Lauraceae     
65. Litsea garciae 
Vidal 
Kundung BP Buah (BP) T14 
66. Cinnamomum 
sintoc Blume 








OB (sakit perut, TBC), 
BB 
Kulit Batang (OB), 
Batang (BB) 
T12, T15 






OB (gatal, kecantikan) Daun (OB) T7, T10 
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No Famili – Jenis Nama daerah Kegunaan Bagian yang digunakan Lokasi 
Leeaceae 
69. Leea indica 






KA, OB (keseleo) Daun (KA, OB) T8, T10 







OB (demam pada anak 
kecil) 
Bunga (OB) T11 
 Marantaceae     





LL (tikar), OB (sakit 
mata, gigitan ular) 
 
Batang (LL, OB). Daun 
(OB) 
T11 
 Melastomataceae     
72. Dissochaeta 
gracilis (Jack) Bl. 
Akar sirih, 
akar ubar 
LL (menyirih), KA, OB 
(gatal kulit) 





OB (sakit perut, luka 
mulut) 








BP, BR, KB Buah (BP, BR), Batang 
(KB) 
T9, T11, T13, 
T14 






BP, OB (sakit perut) Buah (BP), Kulit Batang 
(OB) 
T6, T7, T8, 
T11, T13 










BP, OB (diabetes) Buah (BP), Biji (BP), 
Daun (OB) 









Pingan BP, BB Buah (BP), Biji (BP), 
Batang (BB) 
T2, T3, T5, T7, 
T10 
80. Ficus fistulosa 





OB (luka gores) Getah (OB) T3, T5 






OB (demam pada anak) Daun (OB) T7, T11, T12, 
















BP, BB Buah (BP), Batang (BB) T2, T4, T5, T6, 
T7, T11, T12 
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BB, BP Batang (BB), Buah 








Buah (BP) T8 
86. Ficus variegata Bl. Tabau OB (menghentikan luka 
pendarahan) 
Kulit Batang (OB) T14 
 Musaceae     
87. Musa sp. Pisang BP, LL (piring sesajen), 
OB (luka luar) 
Buah (BP), Daun (LL), 
Getah (OB) 
T3, T4, T5, T6, 
T9, T10, T11, 
T12 









 Myrtaceae     
89. Syzygium aqueum 
(Burm.f.) Alst. 
Jambu air BP, LL (pembungkus 
barang bawaan), OB 
(bengkak, keseleo) 
Buah (BP), Daun (LL, 
OB) 
T3, T7, T13, 
T15 
90. Psidium guajava 
L. 
Jambu biji BP, OB (sakit perut) Buah (BP), Daun (OB) T3, T5, T6, T7, 
T13, T15 




BR, OB (panu) Akar (BR, OB) T7, T14 
92. Syzygium lineatum 




BB Batang (BB) T2, T4, T8 








BP, LL (komoditas 
ekonomi, tali pengikat) 
Tunas (BP, LL), Batang 
(LL) 
T3, T7, T8, T9, 
T10, T13, T15 
 Oxalidaceae     
94. Averrhoa 
carambola L. 
Belimbing BP, OB (demam) Buah (BP), Daun (OB) T2, T4, T8, T9 
 Pandanaceae     
95. Pandanus sp. Pandan, 
pandan hutan 
BR, OB (darah tinggi) Daun (BR, OB), Akar 
(OB) 
T3, T4, T5, T6, 
T7, T8 
 Piperaceae     
96. Piper nigrum L. Sahang, lada LL (komoditas 
ekonomi), OB (sakit 
pinggang) 
Buah (LL), Akar (OB) T5, T6, T7, T8, 
T9 










BB, LL (kerajinan 
tangan) 









BB, LL (alat bantu 
masak/bakar ikan) 
Batang (BB, LL) T3, T4, T7, T13 
  
 
    
Media Konservasi Vol. 21  No. 2 Agustus 2016: 183-198 
197 








BP, LL (sarung golok) Buah (BP), Batang (LL) T8, T15 







OB (darah tinggi), BP, 
BR 
Buah (OB, BP, BR) T11, T14 




OB (mengatasi haid 
berkepanjangan) 









BB Batang (BB) T10, T12 
103. Gardenia 




BP, BR Daun (BP, BR), Kulit 
Batang (BP) 
T4, T5, T11, 
T12 
 Rutaceae     
104. Citrus sp. Jeruk BP, OB (batuk), BR Buah (BP, OB), Daun 
(BR) 
T6, T13 
105. Citrus maxima 
(Burm. fill.) 
Osbeck 
Jeruk bali BP, OB (batuk) Buah (BP, OB) T13 
 Salicaceae     
106. Homalium 
caryophyllaceum 
(Z. & M.) Benth. 
Merbuah, 
mara buah 
BR, BP, BB Daun (BR), Buah (BP, 
BR), Batang (BB) 
T12 





BP, KB, OB (sakit 
pinggang) 
Buah (BP), Batang 
(KB), Daun (OB) 
T3, T5, T9, 





















Kulit Batang (OB) T10 






BB Batang (BB) T1, T3, T5, T9, 








BP Buah (BP) T4, T15 
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OB (panas dalam, batuk) Daun (OB) T3, T6, T7, 
T13, T15 
 Solanaceae     






BP, OB (sakit pinggang) Buah (BP), Akar (OB) T5, T7 
 Sterculiaceae     
116. Theobroma cacao 
L 
Coklat LL (komoditas 
ekonomi), BP 
Biji (LL), Buah (BP) T14 





OB (demam) Daun (OB) T15 
 Symplocaceae     
118. Symplocos 
adenophylla Wall. 
ex G. Don 
Garek kain, 
kayu kain 
LL (tiang jemuran) Batang (LL) T7 
 Theaceae     
119. Gordonia sp Puyok, 
entuyut 
BR, LL (pengganti tali 
tas) 
Daun (BR), Akar (LL) T4, T5 







LL (komoditas ekonomi) Getah (LL) T6 




Semutu OB (sakit perut) Daun (OB) T13, T14 
 Zingiberaceae     
122. Hornstedtia sp. Ketimbang, 
tepus 
BP Daun (BP), Buah (BP) T3, T6, T8, T15 
 
Keterangan: 
BR: bahan rempah     KB: kayu bakar 
LL: lain-lain                   OB: obat 
KA: kepentingan adat    BB: bahan bangunan 
BP: bahan pangan 
 
T1: Tembawang Belangom   T9: Tembawang Sungai Sawak 
T2: Tembawang Pelima    T10: Tembawang Angkung 
T3: Tembawang Keladi    T11: Tembawang Sungai Biruk 
T4: Tembawang Sungai Ranyai   T12: Tembawang Peru 
T5: Tembawang Begawai    T13: Tembawang Lepung 
T6: Tembawang Angat    T14: Tembawang Angat Melancau 
T7: Tembawang Pendam raba   T15: Tembawang Ciruk 
T8: Tembawang Penyarok 
 
 
 
 
